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A B S T R A C T       

Visual technology has become an integral part of the user experience in 
today's digital era. The use of visual technologies, such as images, videos, 
and graphics, has influenced the way individuals interact with digital 
content, products, and services. In the context of consumer culture, visual 
technology plays a significant role in shaping preferences, shopping 
behavior, and brand perceptions. The implications of the use of visual 
technology on consumer culture are seen in changes in people's 
consumption patterns, increased expectations for consumer experiences, 
and the evolution of more visually oriented marketing strategies. In 
addition, visual technology also has an impact on individuals' digital 
identities, where social media and online platforms become a place for 
self-expression through images and visual content. 
A B S T R A C T 

Teknologi visual telah menjadi bagian integral dari pengalaman 
pengguna dalam era digital saat ini. Penggunaan teknologi visual, 
seperti gambar, video, dan grafik, telah memengaruhi cara individu 
berinteraksi dengan konten digital, produk, dan layanan. Dalam konteks 
budaya konsumsi, teknologi visual memainkan peran penting dalam 
membentuk preferensi, perilaku belanja, dan persepsi terhadap merek. 
Implikasi dari penggunaan teknologi visual terhadap budaya konsumsi 
adalah terlihat dalam perubahan pola konsumsi masyarakat, 

peningkatan ekspektasi terhadap pengalaman konsumen, dan evolusi strategi pemasaran yang lebih 
berorientasi visual. Selain itu, teknologi visual juga berdampak pada identitas digital individu, di mana 
media sosial dan platform online menjadi wadah untuk ekspresi diri melalui gambar dan konten visual. 
 
PENDAHULUAN 

Digital Di era digital saat ini, pentingnya teknologi visual sangat penting di berbagai bidang. 
Komunikasi visual memainkan peran penting dalam interaksi interpersonal, pendidikan, desain, dan 
media sosial(Penkowska & Karczmarzyk, 2023). Evolusi seni visual, dari media tradisional ke media digital, 
telah memungkinkan pelestarian dan penyebaran warisan budaya melalui sarana inovatif(Sookkaew et al., 
2022). Meluasnya penggunaan media digital telah menyebabkan lonjakan pembuatan konten visual, 
berdampak pada bagaimana informasi dibagikan dan dirasakan. Visualitas telah menjadi mode 
komunikasi utama, mempengaruhi kognisi dan emosi, dengan implikasi positif dan negatif karena 
kemudahan pembuatan dan penyebaran gambar di era digital(Penkowska, 2020). Komunikasi visual di 
era media digital telah mengalami transformasi yang signifikan, berdampak pada berbagai aspek desain 
dan representasi. Munculnya media digital telah menyebabkan lonjakan pentingnya visualitas, dengan 
objek visual memainkan peran penting dalam komunikasi, deskripsi peristiwa, dan ekspresi 
emosional(Penkowska, 2020). Integrasi teknologi media digital tidak hanya merevolusi desain grafis 
tradisional tetapi juga mempengaruhi metode pengajaran dalam spesialisasi desain visual, menekankan 
perlunya penelitian ilmiah dan pendekatan sistematis di bidang ini(Guan & Wang, 2022). 

Ketika kebutuhan informasi masyarakat berkembang di era digital yang serba cepat, desain 
komunikasi visual telah beradaptasi untuk memenuhi permintaan pengiriman informasi yang beragam 
dan dapat diakses(Zhang, 2023). Selain itu, sinergi antara media baru dan desain komunikasi visual telah 
membawa efek desain artistik yang tidak dapat dicapai melalui metode tradisional, meningkatkan 
pengalaman sensorik dan mendorong pertumbuhan industri seni media(Guo, 2022). Selain itu, 
mengadvokasi hak komunikasi visual untuk individu yang lebih tua sangat penting untuk memerangi 
“ageisme visual” dan memastikan representasi yang akurat dan memberdayakan dalam konten media 
digital(Ivan et al., 2020). Teknologi visual mencakup beragam alat dan teknik yang merevolusi berbagai 
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bidang. Dari industrialisasi budaya visual melalui fotografi, bioskop, dan iklan(Penkowska & Karczmarzyk, 
2023), hingga pengembangan program bantuan teknologi berbiaya rendah untuk individu penyandang 
cacat untuk terlibat dalam pekerjaan fungsional dan komunikasi secara mandiri(Lancioni et al., 2023). 

Teknologi visual memainkan peran penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan. 
Selain itu, integrasi teknologi visualisasi dalam pendidikan membantu dalam memahami algoritma dan 
struktur data yang kompleks, mendorong pembelajaran kognitif dan inovasi(Poddar et al., 2021). 
Kecerdasan buatan semakin meningkatkan akurasi dan kualitas penciptaan seni visual kesehatan 
masyarakat, memberikan wawasan tentang mengoptimalkan proses dan model artistik(Xie, 2022). 
Informatika visual, sebagai bidang interdisipliner, menggabungkan berbagai bidang seperti matematika, 
ilmu komputer, dan bio-kedokteran untuk mempelajari ilmu pencitraan secara sistematis, menyoroti 
pentingnya teknologi visual dalam penelitian dan aplikasi di berbagai domain(Xie, 2022). Teknologi visual 
telah berkembang secara signifikan selama bertahun-tahun, memengaruhi pengalaman pengguna di 
berbagai bidang. Dari efek revolusioner perangkat layar baru, platform komunikasi, dan perangkat lunak 
pada desain dan seni(Ho, 2022), hingga pemanfaatan teknologi realitas virtual dalam meningkatkan 
desain media komunikasi visual dan pengalaman pengguna(Sun & Ke, 2023). 

 
METODE 

Sebuah studi literatur, seperti yang dieksplorasi dalam berbagai jurnal penelitian, menyelidiki 
berbagai bidang seperti teknologi visual. Metodologi penelitian mengenai “pengguna implikasi terhadap 
budaya konsumsi dan identitas digital” mencakup beragam pendekatan yang disorot dalam konteks yang 
disediakan. Masalah penelitian yang akan diselidiki adalah dampak teknologi visual terhadap pengalaman 
pengguna, budaya konsumsi, dan identitas digital. Teknologi visual, seperti yang dibahas dalam berbagai 
makalah penelitian, memainkan peran penting dalam membentuk bagaimana produk disajikan kepada 
konsumen, mempengaruhi cara individu berinteraksi dengan seni dan desain melalui media digital(Ho, 
2022), dan mengubah praktik komunikasi dan pembentukan identitas di ranah digital(Palacios et al., 
2022).  

Evolusi budaya digital dan prevalensi komunikasi visual telah menyebabkan pergeseran ke arah 
literasi visual sebagai keterampilan mendasar, mendorong perubahan paradigma pendidikan seni menuju 
budaya visual(Shevchenko & Shtofer, 2022). Memahami bagaimana teknologi visual mempengaruhi 
persepsi pengguna, pola konsumsi, dan identitas digital sangat penting dalam menavigasi kompleksitas 
lanskap digital modern dan implikasinya pada masyarakat dan individu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Teknologi Visual terhadap Budaya Konsumsi 

Teknologi visual telah secara signifikan mempengaruhi budaya konsumsi di berbagai domain. 
Studi menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19, ada pergeseran penting dalam pola konsumsi seni 
menuju konten audiovisual yang dimediasi oleh teknologi, yang mengarah pada peningkatan konsumsi 
untuk tujuan hiburan(Andrade et al., 2022). Selain itu, kemajuan dalam teknologi visualisasi telah 
mengubah cara produk disajikan kepada konsumen, mempengaruhi evaluasi produk secara signifikan 
berdasarkan media presentasi yang digunakan(Palacios et al., 2022). Evolusi konsumsi seni visual melalui 
media digital telah menunjukkan pertukaran antara kunjungan online dan di tempat ke museum, 
menunjukkan pergeseran perilaku konsumen menuju akses digital untuk mengatasi kendala waktu dan 
biaya(Ateca-Amestoy & Castiglione, 2023). Selanjutnya, modernisasi budaya visual melalui teknologi baru 
seperti fotografi dan sinema telah mengubah persepsi visual dan organisasi sosial, memengaruhi praktik 
sastra dan jurnalistik untuk memenuhi perubahan preferensi pembaca untuk konten berita yang lebih 
efisien dan menarik secara visual(Penkowska & Karczmarzyk, 2023). lifelong musical engagement 
(Clements, 2022). 
Implikasi terhadap Identitas Digital 

Identitas digital memiliki implikasi yang luas di berbagai domain, seperti yang disorot dalam 
makalah penelitian. Pentingnya mengelola identitas dalam infrastruktur operasional sangat penting untuk 
informasi dan keamanan operasional(Barella et al., 2022). Di ranah konsumen, metaverse digital 
memengaruhi proses pengambilan keputusan dan identitas sosial, membentuk perilaku seperti konsumsi 
kolaboratif dan manajemen kesan(Barella et al., 2022). Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam 
penegakan hukum menimbulkan kekhawatiran tentang implikasi keadilan sosial dan kesenjangan yang 
ada dalam sistem peradilan pidana(Solomon, 2022). Dalam Ekonomi Berbagi, kepercayaan dan informasi 
reputasi secara signifikan berdampak pada penilaian dan keputusan pengguna, menekankan peran 
elemen identitas digital dalam membentuk persepsi dan interaksi dalam platform peer-to-
peer(Ricciardelli et al., 2022). Temuan ini menggarisbawahi sifat multifaset identitas digital dan efeknya 
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yang mendalam pada keamanan, perilaku konsumen, keadilan sosial, dan kepercayaan dalam ekosistem 
online. 
Teknologi Visual dan Budaya Konsumsi di Indonesia 

Teknologi visual yang terintegrasi dengan media sosial mendorong konsumen untuk 
berpartisipasi dalam membangun citra diri mereka secara online, menciptakan realitas yang sering kali 
berbeda dengan kehidupan sehari-hari. Hiperrealitas, yang muncul dari representasi yang terlalu 
sempurna di media sosial seperti Instagram dan TikTok, membuat konsumen terutama kaum muda 
terperangkap dalam standar-standar visual yang tidak realistis(Putri et al., 2024a). Fenomena ini 
berdampak pada interaksi sosial di mana hubungan antarindividu mulai didasarkan pada estetika dan 
status yang terlihat daripada kualitas personal. Identitas diri yang dibentuk oleh teknologi visual, 
terutama dalam konteks konsumsi, mengarah pada krisis otentisitas, di mana nilai seseorang diukur oleh 
kemampuan mereka untuk memproyeksikan kehidupan sempurna secara digital. Dalam konteks budaya 
Indonesia yang kompleks, hal ini menciptakan pergeseran nilai tradisional, yang sebelumnya 
mengutamakan harmoni sosial dan kebersamaan, menuju individualisme yang lebih mencolok dan 
berfokus pada citra(Bachtiar et al., 2024). 

Di sisi lain, kemajuan teknologi visual juga mengubah pola konsumsi di Indonesia ke arah yang 
lebih berkelanjutan, terutama pasca-pandemi COVID-19. Konsumen semakin tertarik pada pengalaman 
yang bermakna dan kesehatan mental dibandingkan dengan sekadar kepemilikan material. Teknologi e-
commerce yang dipercepat oleh pandemi memungkinkan konsumen untuk lebih sadar akan pilihan 
mereka dan dampaknya terhadap lingkungan(Putri et al., 2024b). Namun, peran pemerintah yang 
berusaha menyeimbangkan promosi konsumsi dan regulasi untuk mendorong konsumsi yang 
bertanggung jawab juga mencerminkan kompleksitas ekonomi politik di Indonesia(Rosida, 2018). 
Perubahan ini menggambarkan bahwa sementara teknologi visual dan digital menawarkan potensi untuk 
transformasi sosial dan konsumsi yang lebih berkelanjutan, ia juga membawa tantangan baru dalam hal 
otentisitas, identitas, dan regulasi sosial yang perlu diperhatikan. 
Implikasi terhadap Identitas Nasional 

Implikasi Terhadap Budaya Konsumsi dan Identitas Nasional  menyoroti bagaimana teknologi 
visual, khususnya di ruang digital, memainkan peran penting dalam membentuk identitas nasional dan 
pola konsumsi di Indonesia. Pengaruh teknologi ini tidak hanya mempengaruhi cara masyarakat 
memandang diri mereka sendiri, tetapi juga bagaimana nilai-nilai budaya dan norma sosial diredefinisi di 
era digital. Teknologi visual berfungsi lebih dari sekadar alat komunikasi; ia bertindak sebagai agen 
perubahan budaya yang signifikan, mempercepat transformasi sosial dan ekonomi(Afanador-Llach, 
2018). 

Transformasi digital, seperti yang terlihat dalam sektor pendidikan, telah mengubah kohesi sosial 
dengan mengintegrasikan teknologi modern ke dalam proses belajar-mengajar. Teknologi visual yang 
diimplementasikan dalam pendidikan memungkinkan siswa dan pelajar untuk terpapar pada berbagai 
narasi global yang beragam, sekaligus menghadapi tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai budaya 
local(Ivashevsky, 2021). Misalnya, penggunaan media interaktif seperti video dan simulasi visual dapat 
menggeser cara generasi muda memandang sejarah atau budaya mereka sendiri, yang mungkin berbeda 
dari narasi tradisional yang diwariskan. Dengan demikian, teknologi ini memaksa masyarakat untuk 
mengevaluasi kembali bagaimana identitas nasional mereka terbentuk di tengah arus globalisasi yang 
makin kuat(Ilyin & Snegur, 2024). 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana teknologi visual dapat digunakan secara 
kritis untuk memperkuat narasi budaya lokal daripada sekadar menjadi alat adopsi budaya global. Ini 
penting agar identitas nasional tidak larut dalam homogenisasi global, tetapi tetap terjaga dan 
berkembang dalam keragaman lokal yang kaya. Oleh karena itu, institusi pendidikan dan pemerintah 
perlu memastikan bahwa teknologi tidak hanya digunakan untuk menyebarkan informasi, tetapi juga 
untuk mengedukasi secara mendalam tentang nilai-nilai lokal dan peran penting identitas nasional dalam 
dunia yang semakin terkoneksi(Antonian & Sokolova, 2022). 
Interaksi antara Teknologi Visual dan Identitas Nasional dalam Budaya Konsumsi 

Interaksi antara teknologi visual dan identitas nasional dalam budaya konsumsi juga 
memperlihatkan bagaimana representasi visual sering kali digunakan untuk memasarkan elemen-elemen 
nasionalisme secara komersial. Praktik-praktik seperti foodstagramming, penggunaan simbol nasional 
dalam iklan, atau dekorasi di ruang publik yang berhubungan dengan tema nasional sering kali 
memberikan citra tertentu tentang identitas nasional yang lebih mudah dicerna dan dipasarkan kepada 
konsumen. Misalnya, dalam konteks pariwisata, representasi visual negara sering disederhanakan 
menjadi ikon-ikon yang dikenali secara global, seperti monumen, makanan, atau budaya tradisional 
tertentu, yang kemudian dikomersialkan untuk menarik wisatawan (Clarke, 2024). Proses ini 
menciptakan identitas hibrida di mana nilai-nilai nasional yang autentik bergeser menjadi sesuatu yang 
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lebih "universal" untuk memenuhi selera global, sehingga terkadang meminggirkan keragaman yang ada 
dalam budaya nasional.  

Namun, di balik upaya komersialisasi ini, ada risiko penyederhanaan narasi identitas yang 
berujung pada pengaburan keragaman dan kompleksitas budaya lokal. Ketika simbol-simbol visual 
digunakan secara berlebihan dalam konteks konsumsi, mereka berpotensi kehilangan makna aslinya, dan 
identitas nasional dapat berkurang menjadi sekadar citra yang mudah dikonsumsi, tanpa kedalaman 
budaya yang signifikan. Ini bisa mengarah pada komodifikasi identitas nasional, di mana narasi yang 
kompleks diringkas menjadi representasi yang dangkal untuk tujuan pemasaran (Spencer, 2022). Seiring 
dengan itu, muncul tantangan bagi pemerintah dan masyarakat untuk menjaga keseimbangan antara 
memanfaatkan teknologi visual untuk mempromosikan identitas nasional dan melestarikan kekayaan 
serta keaslian budaya dalam menghadapi tekanan globalisasi dan komersialisasi (Skey, 2017).  
Dampak Teknologi Visual pada Interaksi Sosial dan Ekonomi 

Dampak teknologi visual pada interaksi sosial dan ekonomi dalam budaya konsumsi sangat 
signifikan, terutama melalui peran e-commerce yang mengubah kebiasaan belanja masyarakat. Kemajuan 
digital memungkinkan konsumen untuk mengakses informasi dengan lebih mudah, memengaruhi 
preferensi mereka dalam memilih produk dan layanan(Schroeder, 2020). Konsumen kini dapat 
membandingkan berbagai opsi secara visual melalui platform online, mempercepat proses pengambilan 
keputusan. Hal ini menggeser perilaku belanja tradisional menuju pengalaman digital yang lebih personal 
dan terintegrasi, yang memungkinkan peningkatan akses terhadap produk global serta memperluas 
jangkauan pasar bagi para vendor lokal(Verteramo & Pantano, 2017). 

Selain itu, teknologi visual telah menurunkan biaya dalam mengakses dan mengonsumsi budaya, 
sehingga memperluas permintaan dan memperkaya variasi pengalaman budaya yang tersedia bagi 
masyarakat. Dengan kemudahan akses ke berbagai platform media digital, konsumen dapat menikmati 
berbagai bentuk ekspresi budaya yang sebelumnya sulit dijangkau, baik melalui video, gambar, maupun 
pengalaman virtual lainnya(Potts, 2014). Dampaknya, tidak hanya terjadi peningkatan dalam permintaan 
terhadap produk budaya, tetapi juga diversifikasi dalam cara masyarakat mengkonsumsi budaya, 
menciptakan dinamika sosial baru yang menghubungkan konsumen lintas geografis dan demografis. 

 Di sisi lain, integrasi media sosial dengan lingkungan belanja memperkuat hubungan sosial 
antara konsumen dan vendor, menciptakan interaksi yang lebih personal dan mendalam. Penggunaan 
media sosial untuk mempromosikan produk dan layanan, serta menampilkan citra visual dalam branding, 
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan pengalaman konsumen(Wherry, 2018). Visual 
yang menarik dapat meningkatkan daya tarik produk dan memperkuat identitas merek, yang pada 
akhirnya memengaruhi keputusan konsumen. Ini menunjukkan bahwa dalam ekonomi visual modern, 
kekuatan gambar dan video memiliki dampak langsung terhadap loyalitas merek dan perilaku konsumen 
secara keseluruhan(Cochoy et al., 2017). 

 
SIMPULAN 

Teknologi visual memiliki dampak besar terhadap budaya konsumsi. Pengguna cenderung lebih 
tertarik pada produk-produk yang dipromosikan melalui konten visual yang menarik. Hal ini 
memengaruhi keputusan pembelian dan perilaku konsumsi secara keseluruhan Penggunaan teknologi 
visual juga secara signifikan memengaruhi identitas digital seseorang. Konten visual yang dihasilkan dan 
dikonsumsi secara online dapat menjadi bagian penting dari bagaimana seseorang membangun dan 
memproyeksikan identitas mereka di dunia digital. Hal ini juga dapat memengaruhi interaksi sosial dan 
persepsi Peningkatan Pengalaman Pengguna: Teknologi visual, seperti grafis yang canggih dan antarmuka 
yang menarik, telah meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengonsumsi konten digital. Hal ini 
memungkinkan pengguna untuk terlibat lebih dalam dan merasa lebih terhubung dengan konten yang 
mereka akses. Perubahan dalam Budaya Konsumsi: Adopsi teknologi visual telah membentuk pola 
konsumsi baru di masyarakat. Pengguna cenderung lebih tertarik pada konten yang menarik secara 
visual, seperti video pendek, animasi, dan gambar yang menarik perhatian. Pembentukan Identitas 
Digital: Teknologi visual juga memainkan peran penting dalam pembentukan identitas digital individu. 
Melalui konten visual yang dibagikan di media sosial, pengguna dapat membangun citra diri online dan 
berinteraksi dengan orang lain dalam lingkungan digital. 
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